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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe SFAE dengan
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Tanjung. Jenis penelitian
ini adalah penelitian eksperimen semu. Desain penelitian menggunakan Postest-Only Control Group Design.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Tanjung. Teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling dimana diperoleh siswa kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata post-test untuk kelas
eksperimen sebesar 75 dan untuk kelas kontrol sebesar 70. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai x? ;...
sebesar 0,69 untuk kelas eksperimen dan 2,35 untuk kelas kontrol. Nilai x?, ., sebesar 11,07 pada taraf
signifikan 0,05. Nilai x?,,,,, Kurang dari x?,,,,, maka data terdistribusi normal. Hasil uji homogenitas kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai Fpizmg Sebesar 1,23 dan nilai Fyape; Sebesar 1,77. Nilai
Fhritung Kurang dari Fygpe;, maka kedua kelas homogen. Hasil uji-t pooled varians didapatkan nilai tp;rung
sebesar 2,24 dan nilai t,,,.; sebesar 1,66 dengan taraf signifikan 0,05. Nilai ty;;,4 lebih besar dari t;q,e;, maka

H, ditolak dan H, diterima. Kesimpulan penelitian adalah terdapat pengaruh model pembelajaran SFAE dengan
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Tanjung.

Kata kunci: Model Pembelajaran SFAE, Pendekatan Saintifik, Hasil Belajar

Abstract. This study aims to determine the effects of Student Facilitator And Explaining ( SFAE ) cooperative
learning model with a scientific approach of physics student learning outcomes class X MIPA SMA Negeri 1
Tanjung at 2015/2016 academic year. The research type is an quasy experimental research with Posttest-Only
Control Group Design. The study population was all students of class X MIPA SMA Negeri 1 Tanjung. The
cluster random sampling was applied for sampling, the class X MIPA 1 as an experimental class whereas the
class X MIPA 2 as the control class. The results showed that the average value of the post-test for the
experimental and control class were 75 and 70, respectively. Normality test results showed that the value of

xzwum was 0.69 for the experimental class and 2.35 for control class. The szme value was 11.07 at 0.05

significancy level so that sztung <)(2tabel, the data were normally distributed. The homogeneity test showed
that both class were homogeny, Feount (1.23) < Fupe (1.77). The pooled variance t-test values indicated that tyn
(2.24) > tyupe (1.66) with significance level of 0.05 so that H, was accepted. In conclusion, there are significant
influence of Student Facilitator And Explaining (SFAE ) cooperative learning model with a scientific approach
implementation toward physics student learning outcomes at SMA Negeri 1 Tanjung.

Keywords: Learning Model SFAE, Scientific Approach, Results Learning.

PENDAHULUAN

Model pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran di mana para peserta didik bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling
membantu satu sama lainnya dalam mempelajari
materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para
peserta didik diharapkan dapat saling membantu,
saling mendiskusikan dan berargumentasi untuk
mengasah pengetahuan yang mereka kuasai. Apabila
diatur dengan baik, siswa-siswa dalam kelompok

kooperatif akan belajar satu sama lain untuk
memastikan bahwa tiap orang dalam kelompok telah
menguasai konsep-konsep yang telah dipikirkan [1-
9].

Metode Student Facilitator and Explaining
(SFAE) lebih menekankan peserta didik untuk aktif
dalam menerima pengetahuan yang baru dengan
cara berinteraksi dengan lingkungan yang kemudian
pengetahuan itu diproses sehingga peserta didik
paham konsep dan peserta didik mampu mengaitkan
konsep yang baru dengan konsep lain [10]. Metode
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Student Facilitator and Explaining (SFAE) juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
saling memberikan pendapat atau ide yang mereka
miliki dalam memahami suatu permasalahan. Jadi,
kemampuan pengetahuannya bertambah dengan
adanya sumbangan pemikiran dari peserta didik
lainnya serta bimbingan dari guru dan apa yang
diperoleh peserta didik dapat diterapkan pada konsep
yang lain atau serupa.

Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran melalui proses
ilmiah. Dimana peserta didik secara langsung
mendapatkan ilmu pengetahuan dengan indra dan
akal pikiran sendiri. Kegiatan pembelajaran seperti
ini dapat membentuk sikap, keterampilan dan
pengetahuan peserta didik secara maksimal [11]
Proses pembelajaran saintifik dapat memandu siswa
untuk memecahkan masalah yang dihadapi melalui
langkah-langkah yang sistematis. Model saintifik
proses juga dapat membina kemampuan siswa dalam
berkomunikasi dan berargumentasi untuk
mempertahankan hasil penelitiannya dari bantahan
teman-temannya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMA
Negeri 1 Tanjung, saat proses pembelajaran
berlangsung, ternyata pembelajaran yang diterapkan
masih berpusat pada guru (konvensional). Siswa
hanya mendengarkan dan mencatat semua informasi
yang disampaikan oleh guru. Meskipun kurikulum di
SMA Negeri 1 Tanjung menerapkan kurikulum
2013. Guru jarang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menyampaikan ide yang mereka
dapat kepada peserta didik lainnya. Hal inilah yang
membuat peserta didik kurang aktif sehingga
mempengaruhi hasil belajar mereka. Padahal semua
informasi yang berasal dari guru, belum tentu
semuanya sesuai dengan fakta yang terjadi di
kehidupan sekitar. Kita ketahui bahwa gejala-gejala
yang terjadi di alam sekitar kita berasal dari konsep
fisika. Untuk memahaminya, akan terasa sulit jika
siswa hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan
guru saja. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu
pendekatan yang dapat melibatkan siswa langsung
untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran
agar dapat menemukan konsep masalah yang
diberikan guru.

Upaya untuk mengatasi permasalahan di atas
adalah dengan memberikan suatu inovasi pada
model pembelajaran agar siswa dapat menggali
informasi dari berbagai permasalahan yang ada
dalam ilmu fisika dan menjelaskan kembali
informasi yang didapatnya. Salah satu model
pembelajaran yang dapat dijadikan pilihan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa adalah model
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student
Facilitator). [Model pembelajaran yang berpusat
pada siswa merupakan suatu model pembelajaran
yang memberikan siswa kesempatan untuk menjadi
seorang guru dan menjelaskan informasi yang
didapatnya kepada teman-temannya. Berdasarkan

uraian di atas, maka penulis memutuskan untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Facilitator And Explaining Dengan Pendekatan
Saintifik Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas
X MIPA SMA Negeri 1 Tanjung Tahun Ajaran
2015/2016”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan adalah posttest-
only control group design, yang melibatkan dua
kelompok yaitu salah satunya diberikan perlakuan
sedangkan kelompok lain tidak diberikan perlakuan
[12]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X MIPA SMAN 1 Tanjung tahun ajaran
2015/2016. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik cluster random sampling,
sehingga didapatkan kelas X MIPA 1 sebagai kelas
eksperimen yang akan dibelajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe SFAE dan kelas X
MIPA 2 sebagai kelas kontrol yang akan
dibelajarkan dengan model pembelajaran
konvensional. Adapun desain penelitian yang
digunakan dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Variabel Post-
test
Eksperimen R X 0,
Kontrol R 0,

Keterangan: R = Kedua kelompok dipilih secara random,
O, = Post-Test Kelas Eksperimen, O, = Post-Test Kelas
Kontrol, X =diberikan perlakuan

Penelitian ini melibatkan satu variabel bebas
dan satu variabel terikat. Variabel bebas berupa
model pembelajaran kooperatif tipe SFAE, variabel
terikat berupa hasil belajar fisika siswa. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data post-
test hasil belajar fisika siswa pada ranah kogpnitif.

Adapun post-test hasil belajar fisika pada ranah
kognitif terdiri dari 20 butir soal berbentuk pilihan
ganda pada ranah kognitif C1 sampai C6. Sebelum
dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis berupa uji normalitas dan uji
homogenitas varians. Penarikan kesimpulan untuk
data terdistribusi normal atau memiliki varians yang
homogen apabila nilai thitung <X%,uper  dan
nilai Fpiryng < Fraper dengan taraf signifikansi 0,05,
sedangkan jika nilai tping > traper dengan taraf
signifikansi 0,05, maka Hyditolak dan H, diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan adalah data nilai post-test
fisika dalam materi pokok suhu, Kkalor, dan
perpindahan kalor. Post-test yaitu tes yang diberikan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
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diberikan perlakuan yang berbeda untuk mengetahui
kemampuan akhir kedua kelas tersebut. Nilai rata-
rata post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
terlihat dalam Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa nilai rata-
rata hasil post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki perbedaan. Kelas eksperimen
memiliki  nilai rata-rata yang lebih  besar
dibandingkan dengan kelas kontrol. Sebelum uji
hipotesis, dilakukan uji prasyarat meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dihitung
menggunakan rumus Chi Kuadrat pada taraf
signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan db = k-1 =
6-1 =5, dengan k adalah kelas interval.

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa nilai
kedua kelas lebih kecil dibandingkan nilai

)(Zmbel. Hal ini menunjukkan bahwa data kedua

kelas terdistribusi normal. Uji homogenitas
dilakukan terhadap data hasil post-test menggunakan
uji varians (uji F). Uji homogenitas data hasil post-
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test digunakan untuk mengetahui tindak lanjut uji
hipotesis. Hasil perhitungan uji homogenitas hasil
post-test terlihat dalam tabel berikut:

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa Fpipyng <
Fraper Yaitu 1,237 < 1,772 . Sesuai dengan kriteria
homogenitas bahwa Fpityng < Fraper» Maka kedua
kelas homogen. Berdasarkan hasil uji normalitas dan
homogenitas data hasil belajar dengan jumlah kedua
anggota sampel sama (n; = n,), diketahui data hasil
belajar keduanya terdistribusi normal dan homogen.
Oleh karena itu, uji hipotesis yang digunakan untuk
Ho dan H, menggunakan uji t polled varians. Hasil
uji hipotesis menggunakan uji t polled varians dapat
dilihat pada tabel berikut:

Berdasarkan Tabel 5, didapatkan nilai thing
sebesar 2,242 dengan taraf signifikannya 0,05. Nilai
twper  UNtuk derajat kebabasan 68 dengan taraf
signifikan 0,05 sebesar 1,668. Nilai thiung > tiapel
maka H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Student Facilitator And Explaining dengan
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar fisika
siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Tanjung tahun
ajaran 2015/2016.

Tabel 2. Data Nilai Rata-rata Hasil Post-Test

Jumlah Standar
Kelas Siswa \ilai Tertinggi \ilai Terendah  Rerata Deviasi
(N)
Eksperimen 33 90 50 74,6 9,81
Kontrol 33 80 45 69,6 8,82

Tabel 3. Data Hasil Normalitas Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Kelompok X nitung X taper (@ = 0,05) Kesimpulan
Eksperimen 0,692 Normal
Kontrol 2,351 11,070 Normal
Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas
Kelas Jumlah Varians Fhitung Fabel Kesimpulan
Sampel
Eksperiman 35 96,236 Homogen
Kontrol 35 77,793 1,237 Lrre
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
thitung Lrabet keterangan
2,242 1,668 thitung > Ceabel
KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil analisis data dan dibandingkan dengan kelas yang diajarkan secara
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: (1) konvensional.  Dalam  pembelajaran  fisika

terdapat terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Student Facilitator And Explaining
dengan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar
fisika siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Tanjung
tahun ajaran 2015/2016. (2) kelas yang diajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Facilitator And Explaining dengan pendekatan
saintifik memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi

disarankan agar model pembelajaran Student
Facilitator And Explaining dengan pendekatan
saintifik ini dapat diterapkan oleh guru dalam
proses pembelajaran, karena dapat memotivasi dan
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran
yang berpengaruh pada peningkatan hasil belajar
fisika siswa. Selain itu, Dibutuhkan beberapa
aturan atau strategi tertentu agar waktu yang
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tersedia dalam kegiatan pembelajaran ini dapat
berjalan lebih lancar.
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